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1.1. Latar Belakang

Sejak kemerdekaan pada tahun 1945, Indonesia telah memperoleh banyak

pcngalaman politik dan ekonomi. Peialihan dari orde lama ke orde baru tidak
hanya membenkan fklim politik yang lebih dinamis. tetapi juga kehidupan
ekonomi yang lebih baik. Pengisian kemerdekaan selama orde lama lebih

bertumpu pada urusan politik pada masa orde baru beralih ke urusan ekonomi

(Dumairy, 1996, 1).

Tahun 1966 merupakan tonggak sejarah penting bagi bangsa Indonesia,

bukan saja dalam konteks politik tapi juga dalam konteks ekonomi. Tahun

tersebut menandai permulaan orde baru. Perekonomian Indonesia memuiai

babakan sejarah baru yang signifikan sejak itu. Meskipun perjalanan ekonomi

sejak orde baru, tennasuk semua prestasi pembangunannya tidak layak dipisahkan
sama sekali dan masa-masa sebelumnya, narnun pembahasan secara tersendiri

perekonomian seiama masa-masa sebelum orde baru sangat berharga untuk
memahami perekonomian Indonesia secara utuh. Hal ini bukan saja karena selama

masa itu pengisian kemerdekaan lebih ditekankan pada aspek politik, sehingga

aspek ekonominya relatif tertinggal, tetapi juga miskinnya pendataan mengenai

keadaan ekonomi yang memang sudah tertinggal tersebut. Di samping itu

kebanyakan pakar ekonomi (domestik maupun asing) yang menelaah



setelahordebaru.(Dumairy,1996,i4).
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, ,. „.- seperti perturnbuhan ekonomi dan pendapatan
turunannya derived measures^* >epe,i \>

nerkapita (Dumairy, 1996,37).
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Se,ak pe,„a 1hmgga kns,s ekonom, teqad, yang d.awal, oleh kr,s,s amiah
Dada pertengahan t*n ,997. ekonom, ,ndones,a mengalam, penumbuhan yang
sa„ga, pesa,. Per,umbn„a„ ekonom, di >ndones,a dihha, dan PDB ni, sela„,a



i •-;-. mAii4pr~! vans terusin 1997 (sebeium kns>is n.onvte.; >« ^
tahun 1969 sampai pertengahan tanu
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per tahun.
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,r 1QQ7 nendapatan perkapitaukrisis vans terjadi pada pertengahan .99, peDampak knsis >anfe j
j «nn IISS nada tahun i99j tutuii

i t,km 1998 dan 580 US$ pada tahun lpada tahun \jj*u* ^ uS$
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^ pada lahun 19S7 ^ »U2 pe,e„. P*ak P—n dengan -ngka-
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Won, m-np. -nurunkan ,,ngkat .nflasi — *bawah 5pe- P« «™"^
bahUn pada tahun 1990 nngka, Mas. mendekati angka 10 person

Dan data pada <abe, U<e«a, ban*, pendapatan perkap„a se.an, penode
^n ,985 s.mpa, «a„un 1996 cukup ba,k dan terus men,ngka«. Sampa, pada penode
pertama .abun ,997, perekononnan .ndo-si. ke.nud.an .neng.ann P-b-an
n.ndadak se.c.ah penengahan ,ahun ,997 muneu, maSa,ah ya„g .nenghan,™ vaMa
,smg di kawasan As* yang dia«Ii dengan guncangan pasar vaSu,a as,ng a,
TbaHand dan men^ar ke pasar va,u«a as,ng nega,a-negara ,a,„ te^asuk Indones.a
pada akbn penode ,abu„ ,997, depress ™1» tukar nu- -nadap <W..r A>



„ angka 08,,, Melemahnya n„a, tukar ruP,ah terhadap dollar AS tersebut
. , DnR„n,a,n,,)Indon=s,anega„f ,3,1% pada tahunme„vebabkanlaju Perturnbuhan PDbUn.a,,„l)

' • , n-kn..ga,ifpadaPoS,s,neracapembayaran,,cr„,amakarenaJ„m,a„
1998 dan berdampak n*gatu pau<^ .. n<-~0/

o -vHa tahun 1998 total menjadi 9V/outang luar neger, maktn membengkak d.mana p^ tahun
, ,,,000 11 Pada tahun ,999 perekonomran Indones.a sed,K,tterhadap GDP <Dama,ant,,20u0.1,.rVoa

membalk dCTgan la, pe—an*.,- - dapat d,katakan ban,
,da lata ,000 sampa, tahun 2002 proses pemulman perekonomtan Indones.a .uh
,eb,h ba,k dengan laju perturnbuhan d,atas 3% <Tambunan,200,, 20,.

„a menmgkatkan produk domest.k bntto dengan menempuh serangka.an

na„„„a, d, Indones.a, ya„u untuk memmbulkan dampak pos.t.f terhadap produk
domes,* bruto serta d.maksudkan un.uk menjaga kcs.abdan reiat.f ha.ga-harga
domesttk dan ntla, tukar ruptah dalam hubungannya dengan mata uang astng. (Anet,
,993. 203). Dalam sektor moneter, keseunbangan pasar uang akan tercapa, apabtla

«^i«-a-r akan uang Permintaan uang maupun
i „„ .moo "ama nen°an nenawatati a^cu. uaiie.permintaan akan uang .->an.a uc>.Dan ^

penman uang -,«,<W* <** -«M^«™ '̂» «»
sama atat, ,uga berbeda. Oton.as moneter se,a!u yang berhak tnengatur .jumlah uang
beredar hendaknya b,sa mendeteks, vanabehvanabel yang berpengaruh pada
permmtaan uang dalam masyaraka, Dengan menge.ahm vanabel-vanabe, tersebut



, « •• i^„;-i+ cphinppa oernimtaanpemermtah d,barapkan dapa, menentukan kebnakan ,eb,n l^ut, seb,ngo ,
P , ^nwni teriadi kekurangan, caskua„g dan penawaran uang dalam masyarakat ja„ga„ ^ .

i •; w«ia«a-iaga maupun untuK sptkulasi.jumlah uang yang dimmta untuk transaks, b.ja.a ,ab
, i ,n nana vans dimmta bisa mengganggu kegiatanKarena terjadmya kekurangan uang >ang

perekonomian Indonesia.

TABEL 1.2

-r- t t 4ci n\NM2DI INDONESIAPERKEMBANGAN Ml, DANG KDAbI, DAN M2 DI
1984-2004

S umber

Keteranean:

l3inrPuslur^isti^ diolah.
Statistik Ekonomi dan Keuangan Bank: Indonesia, berbagai
diolah.

Nilai riil berdasarkan hargakonstan 1993.

edisi,





Kebqakan yang pemah dilakukan pemermtah adalah kebijakan uang ketat

atau Tight Money Policy (TMP). Kebijakan moneter dan sisi penawaran ini diarahkan

untuk memelihara keseimbangan antara jumlah uang beredar dengan jumlah barang

yang tersedia agar kestabilan harga terjaga. Sedangkan kebijakan moneter yang

diiaksanakan pemermtah setelah kebnakan uang ketat adalah kebqakan pemermtah

yang bersifat ekspansi atau Easy Money Policy (EMP). Kebijakan ini terutama

mendorong perturnbuhan ekonomi atau peningkalan produk domestik bruto.

Dan data di atas dapat dilihat bahwa jumlah uang beredar dalam arti sempit

(Mi) di Indonesia setiap tahunnya mengalami penmgkatan, bahkan pada pertengahan
tahun 1997 dimana saat itu perekonomian Imdonesia mengalami krisis moneter,

dengan iaju perturnbuhan produk domestik bruto negatif 13,7% tetapi jumlah uang
beredar malah mengalami penmgkatan yang sangat besar dan 7.843 miliar rupiah

tahun 1997 menjadi 10.1197 miliar rupiah tahun 1998. Hal ini disebabkan turunnya

nilai rupiah terhadap dollar AS, yang mengakibatkan harga sejumiah barang

kebutuhan pokok masyarakat nark sehmgga meningkatkan jumlah uang beredar di
masyarakat, ini yang menyebabkan perekonomian Indonesia dan segi moneter tidak

stabil.

jumlah uang beredar nask akan berdampak pada suku bunga cenderung turun

dan jumlah pemberian kredit akan bertambah. Oleh karenanya. akan lebih
menguntungkan untuk melakukan mvestasi baru sehmgga pengeluaran untuk
mvestasi akan memngkat. Hal mi menyebabkan kenaikan pendapatan dan harga.

Pendapatan juga bisa mempengaruhi jumlah uang beredar yaitu apabila pendapatan



kita menmgkat, miai barang dan jasa yang kita beli juga menmgkat, yang

menyebabkan jumlah uang beredar juga meningkat Dalam menanggapi hubungan
kausalitas antara jumlah uang beredar dengan produk domestik bruto, awam

cenderung berpendapat bahwa tambahan jumlah uang beredar menyebabkan kenaikan
pendapatan nasional, bukan sebaliknya. Kenaikan pendapatan jumlah uang beredar
menyebabkan tambahan jumlah uang beredar. Pendapat umum tersebut didasari oleh
dugaan kausalitas (sebab-akibat) yang paling memungkinkan terjadi antara kedua
variabel di atas. Pendapat tersebut juga selaras dengan atau mungkm dipengaruhi
oleh pandangan kaum klasik. Kaum klasik menyatakan jika ada tambahan jumlah
uang beredar maka meningkatkan produk domestik bruto (Samuelson dan Nordhaus,

1986).

Berdasarkan uraian yang telah ditulis di atas, maka penulis tertank untuk

meneliti apakah terdapat hubungan kausalitas antara jumlah uang beredar dengan
nroduk domestik bruto, penulis juga ingin mengetahui pola atau arah hubungan di

antara produk domestik bruto dan jumlah uang beredar.

1.2. Rumusan Masalah.

Apakah terjadi hubungan kausalitas atau tidak dan bagaunana pola atau arah
kausalitas antara Jumlah Uang Beredar dengan Produk Domestik Bruto di Indonesia

tahun 1985-2004.



1.3. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui apakah terjadi hubungan kausalitas atau tidak antara Jumlah Uang

Beredar dengan Produk Domestik Bruto di Indonesia

2. Bagaimana pola atau arah kausalitas antara Jumlah Uang Beredar dengan
Produk Domestik Bruto di Indonesia tahun 1984-2004.

1.4. Manfaat Penelitian

Sebagai saiah satu syarat untuk mencapai jenjang strata satu (SI) Jurusan

1ESP Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia.

2. Bagi penebti menambah pengetahuan yang selama ini didapat di bangku
kuliah yang kemudian dikembangkan dalam bentuk penelitian.

3. Bagi pemerintah dapat menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan
kebqakan moneter agar kebqakan tersebut dapat berjalan dengan efektif.

1.5. Sistematika Penulisan

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan latar belakang masalah, mmusan masalah, manfaat

dan tujuan penelitian, dan sistematika penulisan.



BAB II TINJAUAN UMUM SUBYEK PENELITIAN

Bab ini merupakan uraian atau gambaran atau deskripsi secara umum

tentang perkembangan jumlah uang beredar dan produk domestik bruto

di Indonesia.

BAB III KAJ1AN PUSTAKA

Bab ini bensi pcndokumentasian dan pengkajian hasil dan penelitian-

penelitian yang pemah dilakukan pada area yang sama.

BAB IV LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

Bab ini bensi dua bagian; pertama tentang landasan teon yang bensikan

teon pendapatan nasional dan teon jumlah uang beredar; kedua bensi

tentang formalisasi hipotesis hubungan kausalitas antara jumlah uang

beredar dengan produk domestik bruto.

BAB V METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang metode analisis yang digunakan dalam

menganalisis kausalitas antara jumlah uang beredar dengan produk

domestik bruto.
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BAB VI ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi uraian dan hasil analisa, pengolahan data serta pengujian

statistik

BAB Vil KESIMPULAN DAN 1MPL1KASI

Bab sni bensi dua bagian; pertama merupakan kesimpuian yang

diperoleh dan hasil analisis, kedua merupakan hasil dari simpulan

sebagai jawaban dari rumusan masalah.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN


